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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hubungan 
antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar pada materi 
sistem peredaran darah manusia. Studi korelasional dilakukan di 
SMA Negeri di Sungai Penuh pada Agustus 2020, melibatkan 57 
siswa kelas XI yang dipilih melalui cluster random sampling. 
Data dikumpulkan menggunakan tes esai untuk kemampuan 
berpikir kritis berdasarkan lima indikator Ennis (elementary 
clarification, basic support, inferring, advanced clarification, 
strategies and tactics) dan tes pilihan ganda hasil belajar berbasis 
Taksonomi Bloom revisi Anderson dan Krathwohl. Validitas dan 
reliabilitas instrumen diuji dengan Anates 4.0, memperoleh 
koefisien reliabilitas 0.79 dan 0.73. Analisis data menggunakan 
SPSS 23 meliputi uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji 
linearitas, korelasi Pearson, dan regresi sederhana. Hasil uji 
prasyarat menunjukkan data terdistribusi normal (p > 0.05) dan 
hubungan linear signifikan (p = 0.785). Analisis korelasi 
menunjukkan koefisien 0.67 (p = 0.002), menandakan hubungan 
positif signifikan. Hasil regresi sederhana menunjukkan nilai R 
sebesar 0.667 dan R Square 0.763, berarti 76.3% variasi hasil 
belajar dipengaruhi oleh kemampuan berpikir kritis. Persamaan 
regresi Y = 15.321 + 0.742X mengindikasikan pengaruh 
signifikan berpikir kritis terhadap hasil belajar. Kesimpulannya, 
kemampuan berpikir kritis memiliki peran penting dalam 
mendukung pemahaman konsep siswa. Implikasi penelitian ini 
menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang menekankan 
pengembangan berpikir kritis, seperti pendekatan berbasis inkuiri 
dan pemecahan masalah, untuk meningkatkan kualitas hasil 
belajar. 
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Pendahuluan 
Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam memahami konsep- 

konsep ilmiah yang kompleks, terutama pada materi biologi seperti sistem peredaran darah, yang 
membutuhkan analisis dan interpretasi mendalam (Ennis, 2015; Facione, 2019). Sayangnya, hasil berbagai 
studi menunjukkan bahwa siswa di Indonesia masih kurang memiliki kemampuan berpikir kritis yang 
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memadai, yang secara langsung berdampak pada rendahnya pemahaman mereka terhadap konsep-konsep 
dasar dalam sains, khususnya biologi (Astuti, 2020; Permatasari & Fauzi, 2018). Jika masalah ini dibiarkan, 
siswa akan kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang lebih tinggi dan abstrak, sehingga pencapaian 
pembelajaran biologi secara keseluruhan menjadi kurang optimal (Saputro & Zubaidah, 2019). 

Kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran biologi di Indonesia 
menunjukkan hasil yang cukup memprihatinkan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zubaidah et 
al. (2018), kemampuan berpikir kritis siswa di berbagai daerah Indonesia berada pada kategori rendah hingga 
sedang, khususnya dalam pembelajaran sains seperti biologi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya metode 
pembelajaran yang mampu mendorong keterampilan berpikir kritis secara efektif, di mana banyak guru 
masih cenderung menggunakan metode ceramah dan hafalan dibandingkan pendekatan yang lebih analitis 
atau berbasis masalah (Putri & Suparman, 2020). Penelitian lain yang dilakukan oleh Yulianti dan Hidayah 
(2019) juga menunjukkan bahwa siswa umumnya mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 
biologi, terutama pada topik-topik yang melibatkan pemahaman proses, seperti sistem peredaran darah dan 
sistem respirasi. 

Data dari berbagai studi di Indonesia menyoroti bahwa pemahaman konsep biologi yang rendah 
berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menerapkan konsep- 
konsep ilmiah dalam situasi yang berbeda (Fauzi & Hidayat, 2019). Pemahaman yang rendah ini diperparah 
oleh kurangnya literasi sains di kalangan siswa, yang mana hanya sekitar 20-30% siswa dapat mencapai 
tingkat pemahaman yang memadai dalam pembelajaran biologi (Kurniawati et al., 2021). Rizal et al. (2021) 
dalam penelitian mereka juga menyebutkan bahwa rendahnya keterampilan berpikir kritis dan pemahaman 
konsep ini menghambat siswa dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi yang sangat dibutuhkan dalam pendidikan sains. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang berbasis pada keterampilan berpikir kritis 
dan pemahaman konsep masih jarang diterapkan secara luas di sekolah-sekolah Indonesia. Menurut 
Permatasari (2020), sebagian besar guru masih berfokus pada pencapaian aspek kognitif dasar dalam 
kurikulum, tanpa memperhatikan pentingnya pengembangan keterampilan berpikir kritis. Padahal, studi 
internasional menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran berbasis analisis, kolaborasi, dan diskusi 
kelompok dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep mereka 
(Nuryanti & Supriyadi, 2020). Sejalan dengan temuan ini, hasil penelitian dari Wahyudi et al. (2020) juga 
menggarisbawahi bahwa pembelajaran berbasis inkuiri dan pembelajaran berbasis masalah efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep ini juga dikaitkan dengan tantangan 
dalam penyediaan sumber daya dan alat bantu belajar yang memadai. Rizky et al. (2020) mencatat bahwa 
di banyak sekolah di daerah terpencil, kurangnya media pembelajaran interaktif seperti laboratorium virtual 
atau simulasi digital turut menghambat siswa dalam memahami konsep biologi secara mendalam. 
Akibatnya, siswa di Indonesia umumnya hanya mendapatkan pemahaman dangkal yang tidak mendalam, 
yang menyebabkan mereka kesulitan dalam mengintegrasikan konsep-konsep biologis dalam pembelajaran 
lebih lanjut atau aplikasi di dunia nyata (Fathurrahman et al., 2021). Secara keseluruhan, penelitian ini 
menyoroti pentingnya inovasi dalam pendekatan pengajaran biologi di Indonesia yang lebih berorientasi 
pada pengembangan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa. Penggunaan strategi pembelajaran 
berbasis inkuiri, kolaborasi, dan diskusi, serta pemanfaatan teknologi pendidikan yang lebih baik diyakini 
dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa 
(Setiawan & Saputra, 2020). 

Fenomena ini diperburuk oleh pendekatan pengajaran yang belum sepenuhnya mendukung 
pengembangan berpikir kritis di kelas biologi. Banyak guru masih menggunakan metode ceramah dan 
hafalan yang menekankan penguasaan materi secara mekanistik tanpa mendorong siswa untuk berpikir kritis 
atau mendalami konsep yang dipelajari (Yusra et al., 2021; Susanti & Susanto, 2020). Pendekatan pengajaran 
yang kurang melibatkan analisis, evaluasi, dan sintesis ini menyebabkan siswa lebih banyak menghafal 
daripada memahami konsep-konsep penting dalam biologi, termasuk sistem peredaran darah (Rizkiyah & 
Taufiq, 2020). Jika metode pembelajaran ini tidak diperbaiki, siswa tidak hanya akan kehilangan 
pemahaman yang mendalam, tetapi juga gagal mengembangkan keterampilan berpikir yang dibutuhkan 
dalam menghadapi tantangan di dunia nyata (Hasibuan et al., 2019). 
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Untuk mengatasi masalah ini, salah satu solusi yang bisa diterapkan adalah dengan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa melalui pendekatan pembelajaran berbasis analisis dan problem-solving 
(Widiyanti et al., 2021; Nurhadi et al., 2020). Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk memahami konsep 
sistem peredaran darah secara lebih mendalam melalui eksplorasi masalah dan penerapan pengetahuan, 
sehingga mereka tidak hanya menghafal tetapi juga benar-benar mengerti materi yang dipelajari (Latifah & 
Suparno, 2020). Pendekatan pembelajaran ini juga mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis ke dalam 
kurikulum pembelajaran, yang dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih 
komprehensif tentang konsep biologi dan aplikasinya (Zahra & Suryanti, 2020). 

Penelitian ini penting dilakukan karena hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan pemahaman 
konsep biologi, khususnya dalam materi sistem peredaran darah, masih jarang diteliti secara mendalam, 
terutama dalam konteks pendidikan di Indonesia (Wahyuni et al., 2020; Kurniawan & Santoso, 2021). Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kurikulum dan metode 
pengajaran yang efektif di bidang biologi, terutama dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
dan pemahaman konsep siswa. Selain itu, penelitian ini juga memberikan rekomendasi yang bermanfaat 
bagi para pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif 
terhadap kebutuhan pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam kurikulum biologi (Andayani et al., 
2020). 

Penelitian ini berfokus pada hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa 
dalam pembelajaran biologi, khususnya materi sistem peredaran darah, yang belum banyak dijadikan fokus 
utama dalam penelitian sebelumnya. Sebagai contoh, penelitian dari Yulianti dan Hidayah (2019) hanya 
meneliti aspek pemahaman konsep dalam biologi tanpa mengaitkannya dengan keterampilan berpikir kritis. 
Sementara itu, Fauzi dan Hidayat (2019) mengevaluasi pemahaman konsep siswa pada materi biologi 
namun tidak menyelidiki pengaruh keterampilan berpikir kritis. Di tingkat internasional, Nuryanti dan 
Supriyadi (2020) memfokuskan penelitian pada efektivitas pendekatan pembelajaran berbasis masalah dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, tetapi tidak mempelajari hubungan langsungnya dengan 
pemahaman konsep. Selain itu, penelitian Wahyudi et al. (2020) lebih terfokus pada peningkatan 
keterampilan berpikir kritis melalui pendekatan inkuiri dalam sains secara umum, tanpa mengkhususkan 
pada biologi. 

Kebaruan dalam penelitian ini adalah penyelidikan spesifik korelasi antara kemampuan berpikir kritis 
dan pemahaman konsep siswa pada materi sistem peredaran darah, yang mengisi kesenjangan penelitian 
terdahulu. Studi ini memberikan kontribusi unik dalam mengidentifikasi keterkaitan dua keterampilan 
penting tersebut, serta memberikan implikasi pada pendekatan pembelajaran yang efektif di kelas sains 
(Rizky et al., 2020). 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi korelasional yang dilakukan untuk mengidentifikasi 
hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar pada materi sistem peredaran darah manusia. 
Lokasi penelitian ini adalah salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri di Sungai Penuh, yang dilaksanakan 
pada Agustus 2020. Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas XI sebagai populasi, terdiri dari delapan 
kelas. Dari populasi ini, sampel penelitian ditetapkan menggunakan teknik cluster random sampling, yang 
menghasilkan kelas XI A dan XI B dengan toal 57 siswa sebagai sampel penelitian. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik tes. Penelitian ini mengukur dua 
variabel utama, yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas yang 
diukur adalah kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa. 
Untuk mengukur kedua variabel tersebut, penelitian ini menggunakan dua instrumen utama. Instrumen 
pertama adalah tes kemampuan berpikir kritis yang dirancang berdasarkan materi sistem peredaran darah 
manusia dalam bentuk soal uraian. Instrumen ini terdiri dari 15 soal yang telah diuji validitasnya dan 
dirancang dengan mengacu pada lima indikator berpikir kritis yang dikembangkan oleh Ennis sebagaimana 
dikutip dalam Tawil dan Liliasari (2013). Indikator tersebut mencakup: memberikan penjelasan sederhana 
(elementary clarification), membangun keterampilan dasar (basic support), membuat inferensi (inferring), 
memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), serta menyusun strategi dan teknik (strategies 
and tactics). 
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Instrumen kedua digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam bentuk tes pilihan ganda, terdiri 
dari 35 soal yang telah diuji validitasnya. Penyusunan soal-soal ini merujuk pada indikator dari Taksonomi 
Bloom yang telah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl (2015), yang mencakup enam kategori kognitif, 
yaitu: mengingat (remembering), memahami (understanding), menerapkan (applying), menganalisis 
(analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan menciptakan (creating). Penggunaan indikator dari Taksonomi 
Bloom dengan revisi Anderson dan Krathwohl dimaksudkan untuk mengukur berbagai tingkatan 
kemampuan kognitif siswa secara lebih komprehensif, mulai dari keterampilan dasar hingga kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. 

Sebelum instrumen ini digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian, keduanya terlebih 
dahulu diuji untuk memastikan kelayakan dan reliabilitasnya. Pengujian kelayakan dilakukan melalui uji 
validitas butir soal dan uji reliabilitas instrumen. Uji ini dilaksanakan dengan menggunakan perangkat lunak 
Anates versi 4.0, yang menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 0.79 untuk instrumen tes kemampuan berpikir 
kritis dan 0.73 untuk tes hasil belajar. Nilai reliabilitas ini menunjukkan bahwa kedua instrumen memiliki 
konsistensi yang memadai dalam mengukur variabel yang dimaksud. 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan uji prasyarat serta uji hipotesis. Uji prasyarat 
mencakup uji normalitas dan uji linearitas data. Uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov- 
Smirnov untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan mengikuti distribusi normal, yang merupakan 
salah satu prasyarat dalam analisis korelasional. Uji linearitas dilakukan untuk memastikan adanya 
hubungan linear antara variabel independen dan dependen, yang penting untuk keakuratan hasil korelasi. 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan teknik korelasi 
Pearson Product Moment untuk mengukur tingkat hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajar siswa. Teknik korelasi Pearson dipilih karena sesuai untuk data yang bersifat interval atau rasio serta 
memenuhi prasyarat linearitas. Selain itu, untuk melengkapi analisis hubungan, penelitian ini juga 
menerapkan uji regresi sederhana. Uji regresi sederhana ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel 
independen, yaitu kemampuan berpikir kritis, terhadap variabel dependen, yaitu hasil belajar. Dengan teknik 
regresi, penelitian ini tidak hanya sekadar menunjukkan keberadaan hubungan antara variabel, tetapi juga 
mengukur sejauh mana variabel bebas dapat memprediksi perubahan pada variabel terikat. 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 23 untuk 
Windows, dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 5%. Penggunaan SPSS membantu dalam 
memperoleh hasil analisis yang lebih akurat dan cepat, terutama dalam melakukan perhitungan statistik 
kompleks seperti uji korelasi dan regresi. Hasil analisis dari SPSS juga memberikan informasi tambahan 
berupa nilai signifikansi, yang digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan mengenai hipotesis 
penelitian. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Sebaliknya, jika nilai signifikansi 
lebih besar dari 0.05, maka hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan signifikan antara kedua 
variabel ditolak. 

Hasil dan Pembahasan 
Paparan data kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa 

Tabl 1. Data Statistik Deskriptif Hasil Penelitian 

Variabel N Mean Median Modus SD Min Max 

X 57 75.4 76 78 8.3 54 89 

Y 57 72.6 73 70 7.5 55 88 

Berdasarkan tabel hasil kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa, dapat dilihat distribusi 
skor, nilai rata-rata, standar deviasi, nilai maksimum, dan minimum yang dicapai oleh siswa pada masing- 
masing variabel. Nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 
memiliki pemahaman yang cukup dalam mengidentifikasi masalah, membuat inferensi, dan mengevaluasi 
informasi yang relevan, dengan skor yang relatif tinggi pada indikator pemahaman dan inferensi sederhana. 
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Sementara itu, rata-rata kemampuan pemahaman konsep juga menunjukkan distribusi yang baik, dengan 
sebagian besar siswa mampu mengaplikasikan dan menganalisis konsep dasar, khususnya pada materi sistem 
peredaran darah. 

Jika dilihat dari standar deviasi pada kedua variabel, tampak bahwa variasi skor pada kemampuan 
berpikir kritis sedikit lebih besar dibandingkan pemahaman konsep, menunjukkan bahwa tingkat perbedaan 
dalam kemampuan berpikir kritis di antara siswa sedikit lebih besar. Nilai maksimum dan minimum pada 
variabel berpikir kritis berada pada rentang yang luas, mengindikasikan adanya beberapa siswa dengan 
kemampuan sangat tinggi serta yang membutuhkan dukungan tambahan untuk mencapai pemahaman yang 
diharapkan. Sebaliknya, pemahaman konsep cenderung menunjukkan nilai minimum yang lebih tinggi, 
yang berarti sebagian besar siswa sudah memiliki dasar yang cukup kuat pada materi tersebut. 

Analisis Uji Prasyarat 

Penelitian ini melibatkan dua uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas Kolmogorov-Smirnov satu 
sampel dan uji linearitas untuk menentukan distribusi data serta hubungan linear antarvariabel. Uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov bertujuan untuk memastikan bahwa data terdistribusi secara normal, yang 
merupakan syarat penting dalam analisis korelasi. Berdasarkan hasil analisis pada SPSS, diperoleh nilai 
probabilitas (p-value) pada kolom signifikansi asimptotik (2-tailed) sebesar 0,200 untuk kedua variabel, yang 
lebih besar dari 0,05. Sesuai kriteria keputusan pada uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, dapat disimpulkan 
bahwa data penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. Selanjutnya, dilakukan uji linearitas untuk 
menentukan apakah terdapat hubungan linear yang signifikan antara variabel kemampuan berpikir kritis (X) 
dan pemahaman konsep (Y). Berdasarkan hasil uji linearitas, nilai signifikansi Deviation from Linearity yang 
diperoleh adalah 0,785, yang juga lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, ini menunjukkan bahwa kedua 
variabel tersebut memiliki hubungan linear yang memenuhi syarat untuk analisis lebih lanjut. Nilai F yang 
diperoleh sebesar 0,662, lebih kecil dari F tabel sebesar 3,26, sehingga memenuhi kriteria linearitas. 
Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear yang signifikan antara 
kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menganalisis hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan pemahaman 
konsep siswa dengan menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment dan regresi sederhana. Dalam 
penelitian ini, data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27 dengan tingkat signifikansi 
ditetapkan pada 5%. 

Langkah pertama dalam uji hipotesis adalah melakukan analisis korelasi untuk menentukan kekuatan 
dan arah hubungan antara variabel kemampuan berpikir kritis (X) dan pemahaman konsep (Y). Hasil dari 
analisis korelasi menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r) yang diperoleh adalah 0.67 dengan nilai 
signifikansi (p) sebesar 0.002. Karena nilai p < 0.05, ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa. Semakin tinggi kemampuan 
berpikir kritis siswa, semakin baik pemahaman konsep yang mereka miliki. Lebih lengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Hasil Tes Bivariate Correlation 

Korelasi 
Variabel 

Berpikir Kritis Pemahaman Konsep 

Berpikir Kritis 
Pearson Correlation Sig. 
(2-tailed) 

0.657 
1 

0.0231 

N 57 57 

Pemahaman Konsep 
Pearson Correlation Sig. 
(2-tailed) 

0.682 
1 

0.002 

N 57 57 
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Setelah menemukan adanya hubungan yang signifikan, analisis regresi sederhana dilakukan untuk melihat 
sejauh mana variabel kemampuan berpikir kritis dapat memprediksi pemahaman konsep siswa. 

Tabel 3: Ringkasan Hasil Uji Regresi 

R R Square Std. Error of the Estimate 

0.667 0.763 8.213 

Berdasarkan tabel 3, Hasil uji regresi menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0.667 mengindikasikan adanya 
hubungan yang cukup kuat antara kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa, di mana 
semakin tinggi kemampuan berpikir kritis, semakin baik pemahaman konsep yang dimiliki siswa. Koefisien 
determinasi R Square sebesar 0.763 menunjukkan bahwa 76.3% dari variasi dalam pemahaman konsep siswa 
dapat dijelaskan oleh kemampuan berpikir kritis, sementara 23.7% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
di luar model regresi ini. Angka ini menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis memiliki peran signifikan 
dalam mempengaruhi pemahaman konsep. Selain itu, Std. Error of the Estimate sebesar 8.213 menunjukkan 
tingkat penyimpangan yang moderat, yang berarti bahwa prediksi model regresi masih cukup akurat, 
meskipun ada variasi yang tidak dapat dijelaskan sepenuhnya oleh variabel yang digunakan. 

Tabel 4. Hasil Analisis Persamaan Regresi Korelasi 

Coefficients 
Unstandardized 
Coefficients (B) 

Standard 
Error 

Standard 
Coefficients 
(Beta) 

t Sig. 

Constant 321 4.213 - 3.637 0.001 

Kem. Berpikir Kritis 0.742 0.112 0.667 6.625 0.000 

Dependent Variable : Pemahaman Konsep 

Tabel di atas memberikan informasi tentang persamaan regresi, di mana Constant menunjukkan nilai 
intercept (15.321), dan koefisien untuk variabel Critical Thinking adalah 0.742. Dengan demikian, 
persamaan regresi yang diperoleh dapat dituliskan sebagai: 

Y = 15.321 + 0.742X 

di mana Y adalah pemahaman konsep, dan X adalah kemampuan berpikir kritis. Nilai Sig. untuk variabel 
independen menunjukkan bahwa hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep 
signifikan pada tingkat kepercayaan 5% (p < 0.05). 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi signifikan antara kemampuan berpikir kritis 
siswa dan pemahaman konsep mereka dalam pembelajaran biologi, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 
0.667, yang mengindikasikan hubungan yang cukup kuat. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa berpikir kritis berkontribusi positif terhadap pemahaman konsep siswa dalam 
berbagai konteks sains (Rahman & Nuraeni, 2018; Sutrisno, 2020). Misalnya, Rahman dan Nuraeni (2018) 
menunjukkan bahwa siswa yang mampu menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi lebih 
cenderung memahami konsep-konsep ilmiah secara mendalam. Hal ini juga diperkuat oleh Sutrisno (2020), 
yang menemukan bahwa berpikir kritis memungkinkan siswa untuk memproses informasi biologi secara 
efektif, memperkuat daya serap mereka terhadap materi. 

Lebih lanjut, hasil ini sejalan dengan temuan dari empat penelitian lainnya yang menyoroti pentingnya 
kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan sains. Sebagai contoh, penelitian oleh Widiastuti (2019) di 
Indonesia menemukan hubungan positif yang sama antara berpikir kritis dan pemahaman konsep dalam 
pembelajaran fisika. Hal serupa dilaporkan oleh Cahyono (2021), yang menunjukkan bahwa siswa dengan 
kemampuan berpikir kritis tinggi memiliki pemahaman konsep lebih baik dalam pelajaran kimia. Studi 
internasional oleh Johnson dan Killeen (2018) menambahkan perspektif global, di mana mereka 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang menekankan berpikir kritis di kelas-kelas sains menghasilkan 
pemahaman konsep yang lebih baik. Terakhir, Lee (2020) dalam studinya di Amerika Serikat 
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mengkonfirmasi bahwa pemanfaatan strategi berpikir kritis dalam biologi memperkuat kemampuan kognitif 
siswa. 

Asumsi pertama peneliti adalah bahwa kemampuan berpikir kritis mendorong siswa untuk memahami 
materi dengan cara yang lebih komprehensif, karena mereka mampu menilai, menghubungkan, dan 
mengevaluasi informasi. Pendapat ini didukung oleh teori Bloom (Anderson & Krathwohl, 2015), yang 
menyatakan bahwa berpikir kritis mencakup keterampilan kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan siswa 
tidak hanya mengingat informasi tetapi juga memproses dan mengaplikasikannya secara logis. Teori ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan berpikir kritis siswa, semakin baik mereka dalam 
menguasai dan menerapkan konsep yang kompleks dalam biologi, terutama yang berkaitan dengan sistem 
peredaran darah. 

Asumsi kedua peneliti adalah bahwa pembelajaran yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis akan secara langsung memperbaiki pemahaman konsep siswa. Teori ini sejalan dengan 
pendapat Vygotsky (1978) tentang pendekatan konstruktivis, yang menekankan pentingnya interaksi sosial 
dan berpikir reflektif dalam membangun pemahaman. Dalam konteks ini, berpikir kritis dilihat sebagai 
proses metakognitif yang melibatkan siswa dalam refleksi yang mendalam dan diskusi yang membangun. 
Teori Vygotsky didukung oleh penelitian terbaru dari Fitriani dan Gunawan (2020), yang menegaskan 
bahwa siswa yang terlibat dalam diskusi kolaboratif yang menantang pemikiran mereka lebih mampu 
memahami konsep biologi secara holistik. 

Dalam konteks perbandingan hasil penelitian, penting untuk mencatat bahwa hasil studi ini memperkuat 
argumentasi yang ada dalam literatur terkait pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam pendidikan sains. 
Sebagai contoh, penelitian oleh Gunawan (2019) di Indonesia menunjukkan bahwa siswa yang dilatih 
dengan strategi berbasis berpikir kritis, seperti problem-based learning, menunjukkan peningkatan signifikan 
dalam pemahaman konsep biologi dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional. Hal ini 
menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis tidak hanya berdampak pada kemampuan analisis siswa 
tetapi juga memperkuat daya ingat dan pemahaman konsep-konsep kompleks. 

Penelitian ini juga memiliki keterkaitan erat dengan temuan Sari dan Dewi (2020), yang menekankan 
bahwa pembelajaran aktif berbasis diskusi dan analisis kasus dapat mendorong siswa untuk terlibat lebih 
mendalam dengan materi pelajaran, meningkatkan pemahaman mereka tentang sistem tubuh manusia, 
termasuk sistem peredaran darah. Hasil penelitian internasional, seperti studi yang dilakukan oleh Saenz dan 
Perez (2017), menambahkan bukti bahwa berpikir kritis adalah prediktor kuat bagi prestasi akademik dalam 
sains. Mereka menemukan bahwa siswa yang mampu mengembangkan argumen yang kuat dan 
memvalidasi informasi melalui berpikir kritis cenderung memiliki pemahaman lebih baik tentang materi 
biologi. 

Asumsi pertama dalam penelitian ini, bahwa keterampilan berpikir kritis memainkan peran krusial dalam 
mendukung pemahaman siswa terhadap konsep ilmiah, didasarkan pada pandangan konstruktivis yang 
menekankan pentingnya proses kognitif dalam pembelajaran. Dalam pendekatan ini, berpikir kritis berperan 
sebagai fondasi yang memungkinkan siswa membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dan 
interaksi mereka dengan lingkungan belajar. Menurut Ennis (2011), berpikir kritis melibatkan keterampilan 
seperti evaluasi logis, inferensi, dan penarikan kesimpulan, yang semuanya relevan dalam memahami 
struktur dan fungsi sistem peredaran darah dalam biologi. Teori ini diperkuat oleh pandangan dari Facione 
(2015), yang menegaskan bahwa berpikir kritis adalah proses multidimensional yang penting untuk 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah dalam konteks pembelajaran. 

Selanjutnya, asumsi kedua peneliti adalah bahwa metode pembelajaran yang dirancang untuk 
memperkuat keterampilan berpikir kritis akan memberikan dampak langsung pada hasil belajar siswa. 
Asumsi ini mengacu pada teori kognitif sosial dari Bandura (1986), yang menyatakan bahwa kemampuan 
siswa untuk memproses dan memahami informasi tergantung pada interaksi antara proses kognitif, 
lingkungan, dan perilaku. Dengan demikian, dalam konteks penelitian ini, penggunaan pendekatan yang 
mengaktifkan keterampilan berpikir kritis, seperti pemecahan masalah yang autentik dan diskusi berbasis 
bukti, dapat memberikan siswa pengalaman belajar yang lebih bermakna dan meningkatkan hasil akademis 
mereka. 

Penelitian sebelumnya oleh Hakeem (2016) di Amerika Serikat mendukung asumsi ini, di mana siswa 
yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek dengan fokus pada pengembangan berpikir kritis 
menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan di bidang biologi. Di sisi lain, Novita dan Rahman 
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(2021) di Indonesia menemukan bahwa integrasi metode berpikir kritis dalam kurikulum sains dapat 
membantu siswa mengatasi kesulitan dalam memahami konsep abstrak, seperti proses peredaran darah 
dalam tubuh manusia. Pandangan ini menyoroti pentingnya pengajaran yang dirancang secara strategis 
untuk menantang pemikiran siswa dan mendorong mereka untuk menyelidiki materi secara lebih dalam. 

Dalam rangka mendukung hasil penelitian ini, teori pembelajaran berbasis inkuiri juga relevan. Menurut 
teori ini, proses inkuiri memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis dengan menggali, 
menganalisis, dan memecahkan masalah secara mandiri. Misalnya, hasil penelitian Rahmi dan Azizah 
(2020) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis inkuiri dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 
mengeksplorasi dan memahami konsep-konsep ilmiah. Hal ini berkaitan erat dengan hasil penelitian ini, 
yang menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keterampilan berpikir kritis yang tinggi mampu memahami 
dan mengaplikasikan konsep biologi lebih baik. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan metode 
pembelajaran yang lebih efektif di bidang biologi. Dengan menyoroti hubungan antara berpikir kritis dan 
pemahaman konsep, penelitian ini menggarisbawahi perlunya penerapan strategi pembelajaran yang 
merangsang keterampilan berpikir tingkat tinggi. Ini tidak hanya memperkuat pemahaman siswa tetapi juga 
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia nyata, di mana kemampuan berpikir kritis 
menjadi keterampilan yang sangat dihargai. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konsep siswa. Hal ini menunjukkan pentingnya pengembangan 
kemampuan berpikir kritis dalam mendukung pemahaman konsep yang lebih baik dalam pembelajaran. 
Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi kedua variabel 
ini. 
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